
Mengajak Orang Tua Umrah: Amal
Jariyah Anak Menuju Surga

Bagi seorang anak, membahagiakan orang tua adalah salah satu bentuk ibadah
tertinggi yang dicintai Allah. Salah satu cara paling mulia untuk mewujudkan bakti ini
adalah dengan mengajak orang tua beribadah ke Tanah Suci, terutama umrah.
Di usia senja, banyak orang tua mendambakan mendekatkan diri kepada Allah, namun
terkadang terkendala fisik atau finansial. Di sinilah peran anak sebagai penjemput
pahala dan pembuka jalan menuju Baitullah. Artikel ini menyajikan panduan serta
motivasi bagi para anak untuk mewujudkan impian mulia ini, sebagai amal jariyah
yang mengalir hingga akhirat.

✅  1. Keutamaan Membiayai Umrah Orang Tua
Mengajak orang tua umrah bukan hanya bentuk kasih sayang, tetapi investasi
akhirat yang tak ternilai. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Sesungguhnya di antara amal terbaik adalah membuat orang tua bahagia.” (HR.
Bukhari).



Jika mampu secara finansial, membiayai umrah orang tua menjadi wujud nyata dari
cinta dan penghormatan. Apalagi, saat mereka menua, kesempatan untuk beribadah
secara fisik semakin terbatas. Maka memberi mereka kesempatan menjejakkan kaki di
Baitullah adalah hadiah terbaik yang bisa anak berikan.

Pahala umrah mereka pun dapat mengalir pada anak yang membantu dan
memfasilitasi perjalanan ini, apalagi jika dilakukan dengan ikhlas dan penuh bakti.
Jangan tunda. Karena umur bukan milik kita, dan ridha Allah terletak pada ridha orang
tua.

✅  2. Persiapan Fisik dan Mental untuk Lansia
Kondisi fisik orang tua biasanya sudah menurun, sehingga persiapan kesehatan
adalah prioritas utama. Lakukan medical check-up beberapa bulan sebelum
keberangkatan, dan pastikan dokter memberi izin perjalanan. Bawa obat rutin,
vitamin, dan alat bantu seperti tongkat atau kursi lipat jika diperlukan.

Secara mental, bantu orang tua memahami gambaran ibadah umrah. Tontonkan video
manasik, berikan brosur bergambar, atau ajak mereka mengikuti manasik khusus
lansia agar mereka lebih siap dan tidak cemas menghadapi keramaian, lift hotel,
maupun sistem antrean.

Persiapkan koper orang tua dengan penuh perhatian: pakaian yang nyaman, alas kaki
antiselip, dan kebutuhan pribadi lainnya. Jangan lupa selipkan barang-barang
sentimental seperti foto keluarga atau buku doa favorit. Semua ini akan memberi
ketenangan hati dalam menjalani ibadah.

✅  3. Mengurus Dokumen dan Administrasi Tanpa
Beban
Proses administrasi umrah bisa jadi membingungkan bagi lansia. Oleh karena itu,
sebagai anak, ambil alih semua urusan teknis dengan penuh sabar. Mulai dari
paspor, visa, vaksin internasional, hingga pendaftaran paket umrah—uruslah sedini
mungkin agar tidak terburu-buru.

Jika memungkinkan, pilih biro perjalanan umrah yang menawarkan layanan khusus
untuk lansia, termasuk pendamping medis dan jadwal ibadah yang tidak terlalu
padat. Beberapa maskapai juga menyediakan layanan prioritas bagi jamaah berusia
lanjut, manfaatkan fasilitas ini untuk kenyamanan orang tua.

Jangan biarkan proses administrasi membuat mereka stres. Berikan penjelasan
dengan tenang dan bantu mereka menikmati setiap tahapan sebagai bagian dari



pengalaman suci yang dinantikan.

✅  4. Membantu Ibadah dengan Sabar dan Cinta
Selama ibadah, orang tua akan sangat bergantung pada pendampingan anak. Mereka
mungkin lupa urutan rukun, kelelahan saat tawaf, atau cemas menghadapi
kerumunan. Jangan terburu-buru. Irama ibadah mereka adalah irama kita.

Jika perlu, sewa kursi roda untuk tawaf dan sa’i. Dorong dengan penuh cinta, sambil
berzikir bersama. Anggap setiap langkah sebagai amal yang mengalirkan pahala
berlipat. Jika mereka ingin beristirahat, temani dengan sabar tanpa ekspresi terburu
atau lelah.

Bersikaplah lembut, hindari menggurui. Bantu mereka dengan cara yang membuat
mereka merasa dihormati, bukan direpotkan. Ibadah ini bukan hanya untuk mereka,
tetapi juga untuk memperindah catatan amal anak yang mendampingi dengan tulus.

✅  5. Menguatkan Hubungan Keluarga di Tanah
Suci
Tanah Suci menghadirkan suasana yang membuka hati. Di sana, kesempatan untuk
mempererat hubungan keluarga terbuka lebar. Manfaatkan momen ini untuk
berdialog dari hati ke hati, saling meminta maaf, dan memperbaiki komunikasi yang
mungkin selama ini terputus oleh kesibukan dunia.

Ajak orang tua berdoa bersama di depan Ka’bah, menyebut nama anak-anak, cucu,
dan keturunan. Doa dari lisan orang tua, apalagi di tempat suci, adalah berkah luar
biasa. Jadikan ibadah ini sebagai jembatan spiritual antara generasi.

Sepulang dari umrah, semangat ukhuwah ini bisa dilanjutkan dengan kebiasaan baru:
shalat berjamaah di rumah, tilawah bersama, atau sekadar saling berkabar dengan
lebih tulus. Umrah bukan hanya momen berangkat bersama, tapi bekal cinta
hingga akhir hayat.

✨  Penutup: Pahala Bakti yang Mengalir Tanpa
Putus
Mengajak orang tua umrah adalah bentuk cinta yang bukan sekadar simbol, tetapi
cinta yang menghubungkan langit dan bumi. Ia menjadi amal jariyah, menjadi
wasilah ampunan, dan menjadi cahaya yang menuntun keluarga menuju surga.



Jika engkau memiliki orang tua yang masih hidup, dan engkau memiliki rezeki yang
cukup—jangan tunda. Hadiahkan perjalanan ini untuk mereka, dan engkau akan
merasakan balasan dari langit yang tak disangka. Karena siapa yang berbakti di dunia,
Allah akan bukakan jalan kemudahan di akhirat.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

